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Abstrak 
Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang berdasar pada masalah-

masalah yang dihadapi siswa terkait dengan kompetensi dasar yang sedang dipelajari siswa. Pembelajaran berbasis 
masalah ini ditujukan untuk mengembangkan keterampilan berpikir siswa untuk memecahkan masalah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan kelayakan perangkat pembelajaran, keterlaksanaan pembelajaran, kegiatan 
belajar siswa dan hasil belajar siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian One Shot Case Study. Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Pre-Experimental Design. Subyek penelitian adalah kelas X TGB 1 SMK Negeri 1 Madiun dengan 
jumlah 30 siswa. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015-2016. Data dikumpulkan melalui 
validasi, observasi dan tes. Berdasarkan hasil validasi, silabus mendapatkan persentase 85.94%, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) mendapatkan persentase 85.50%, materi mendapatkan persentase 87.50%, lembar soal belajar 
siswa mendapatkan persentase 88.46%. Artinya, perangkat pembelajaran sudah memenuhi kriteria kelayakan.  

Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan I mendapatkan nilai 79.37 (1-100), sedangkan 
pada pertemuan II mendapatkan nilai 81.87. Hasil pengamatan kegiatan belajar siswa pada pertemuan I mendapatkan 
nilai 77.22, sedangkan pada pertemuan II mendapatkan nilai 78.22. Hasil belajar siswa pada pertemuan I mendapatkan 
nilai rata-rata kelas 76.50, sedangkan pada pertemuan II mendapatkan nilai rata-rata kelas 78.33. Jumlah siswa yang 
dinyatakan tidak tuntas yaitu 6 siswa atau 20.00% dari jumlah 30 siswa, sedangkan jumlah siswa yang dinyatakan 
tuntas yaitu 24 siswa atau 80.00%.  

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
berpengaruh positif terhadap keterlaksanaan pembelajaran, kegiatan belajar siswa dan hasil belajar siswa, hal ini 
dikarenakan dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning tersebut siswa dituntut lebih aktif dalam 
proses pembelajaran, siswa diberi contoh permasalahan disekitarnya yang berhubungan dengan materi dan 
mendiskusikan permasalahan tersebut, sehingga peserta didik dapat dengan mudah mengembangkan pemahaman 
mereka sendiri. 

 
Kata kunci: Problem Based Learning, keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar 
 

Abstract 
Problem Based Learning is a learning model based on issues facing the students associated with the basic 

competencies of students being studied. Problem-based learning is intended to develop students ' thinking skills to solve 
problems. The purpose of this research is to get a device of learning, the implementation of the feasibility study, the 
learning activities of students and student learning outcomes. 

This type of research is the study of One Shot Case Study. The design used in this study is the Pre-
Experimental Design. Subject were class X TGB I SMK Negeri 1 Madiun with the number of 30 students. Research was 
conducted in the second semester of the academic year 2015-2016. Data were collected through validation, observation 
and tests. Based on the validation results, the syllabus earn 81.51% presentation, Learning Implementation Plan (RPP) 
get a percentage of 85.50%, materi gain percentage 87.50%, booklet learning students get a percentage of 88.46%. 
That is, the learning device meets the eligibility criteria. 

Observations the implementation of the study at a meeting I get score of 79.37 (1-100), while in a attendance II 
get score 81.87. The observation of learning activities of students at the meeting I get score of 77.22, while in 
attendance II get a score 78.22. Learning outcomes of students at the meeting I get score of the average 76.50,while in 
attendance II get score of the average 78.33. The number of students who otherwise did not complete that  students or 
20.00% of the total 30 students, while the number of the students who otherwise completed is 24 students or 80.00%. 

Based on these result it can be concluded that the application of Problem Based Learning positive effect on 
implementation of the study, student learning activities and student learning outcomes, this is due to the application of 
Problem Based Learning students are required to be more active in the learning process,students are given examples of 
problem surrounding the relate to the material an discussing these problems, so that students can easily develop their 
own understanding. 

 
Keywords: Problem Based Learning, implementation of the study, learning outcomes 



 
Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 3 Nomer 3/JKPTB/17 (2017), 174 ‐ 180 

175 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk 

membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa 
mendatang. Pandangan ini menjadikan Kurikulum 2013 
dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia 
yang beragam, diarahkan untuk membangun kehidupan 
masa kini, dan untuk membangun dasar bagi kehidupan 
bangsa yang lebih baik di masa depan (Permendikbud 
Nomor 70 Tahun 2013). 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk 
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 
serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban 
dunia (Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013).  

SMK Negeri 1 Madiun adalah sebuah sekolah 
menengah kejuruan yang fokus pada bidang keteknikan. 
Salah satu kompetensi keahlian di SMK 1 Madiun 
adalah Teknik Gambar Bangunan (TGB). Pembelajaran 
di kelas X TGB I SMK Negeri 1 Madiun menggunakan 
metode metode ceramah. Metode ceramah banyak 
difokuskan kepada guru yang mengajar, sehingga siswa 
kurang berperan aktif didalam proses belajar mengajar.  

Metode ceramah sudah lama digunakan 
pengajar dalam pembelajaran, perlu adanya model 
pembelajaran  lain untuk agar siswa lebih aktif 
mengikuti pembelajaran. Problem based learning 
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalam Kurikulum 2013. Penerapan model 
problem based learning diharapkan siswa lebih tertarik 
dan dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 

Menurut Kosasih (2014: 88), model 
pembelajaran problem based learning merupakan model 
pembelajaran yang berdasar pada masalah-masalah yang 
dihadapi siswa terkait dengan Kompetensi Dasar (KD) 
yang sedang dipelajari siswa. Masalah yang dimaksud 
bersifat nyata atau sesuatu yang menjadi pertanyaan-
pertanyaan pelik bagi siswa. Berdasarkan telaah 
Kompetensi Dasar (KD) kelas X semester ganjil, 
dipilihlah materi pondasi yang termasuk dalam 
memahami bagian-bagian struktur bangunan sesuai jenis 
bangunannya.  

Menurut Kosasih, (2014: 89), prinsip model 
pembelajaran problem based learning dan pendekatan 
saintifik yang dipilih dengan harapan siswa memiliki 
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 
masalah serta sekaligus mengembangkan kemampuan 
mereka secara aktif membangun pengetahuan sendiri. 
Dalam hal ini penulis mencoba melakukan penelitian 
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Based Learning Pada Materi Pondasi Kelas X TGB I 
SMK Negeri 1 Madiun”. 

Rumusan Masalah dari  penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kelayakan perangkat guru dalam 

pembelajaran konstruksi bangunan materi pondasi 
dengan model pembelajaran problem based learning?  

2. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran problem based 
learning dalam pembelajaran konstruksi bangunan 
materi pondasi? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran konstruksi bangunan materi pondasi 
dengan model problem based learning ?  

   Tujuan dari  penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendapatkan perangkat pembelajaran yang 

layak berupa silabus, RPP, materi dan lembar soal 
siswa dalam mengajar dengan penerapan model 
pembelajaran problem based learning  pada mata 
pelajaran Konstruksi Bangunan yang layak. 

2. Untuk mendapatkan model pembelajaran pada mata 
pelajaran Konstruksi Bangunan yang sesuai. 

3. Untuk membuktikan bahwa penerapan model 
pembelajaran problem based learning pada mata 
pelajaran Konstruksi Bangunan dapat memperbaiki 
hasil belajar. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 
diterapakan pada kurikulum 2013 adalah model problem 
based learning. Model ini didasarkan atas teori 
psikologi kognitif, terutama berlandaskan teori Piaget 
dan Vigotsky (kontruktivisme). Menurut teori ini siswa 
belajar mengonstruksi pengetahuannya melalui interaksi 
dengan lingkungannya. Menurut Sani (2014:127), 
pembelajaran berbasis masalah dapat membuat siswa 
belajar melalui penyelesaian permasalahan dunia nyata 
secara terstruktur untuk mengonstruksi pengetahuan 
siswa. 

Menurut Kosasih (2014:88), model problem 
based learning masalahnya cenderung bebas, dalam arti 
tidak selalu berkenaan langsung dengan KD, melainkan 
lebih terbuka sebagai bentuk pendalaman dari materi 
pokok. Akan tetapi diharapkan masalah tersebut masih 
ada relevansi dengan KD sehingga alokasinya tidak 
mengganggu jam-jam pembelajaran secara keseluruhan. 

Menurut Daryanto (2014:30), tujuan 
pembelajaran berbasis masalah (PBM) atau Problem 
Based Learning (PBL), adalah sebagai berikut :  
a. Keterampilan berpikir dan keterampilan 

memecahkan masalah. Pembelajaran berbasis 
masalah ini ditujukan untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

b. Bentuk pembelajaran berbasis masalah penting 
menjembatani gap antara pembelajaran sekolah 
formal dengan aktivitas mental yang lebih praktis 
yang dijumpai diluar sekolah.  

c. Belajar pengarahan sendiri (self directed learning). 
Pembelajaran berbasis masalah berpusat pada peserta 
didik. Peserta didik harus dapat menentukan sendiri 
apa yang harus dipelajari , dan dari mana informasi 
harus diperleh, dibawah bimbingan guru. 

Model pembelajaran konvensional Menurut 
Djaramah (2010: 25), metode pembelajaran 
konvensional adalah metode pembelajaran tradisional 
atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak 
dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat 
komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam 
proses belajar dan pembelajaran. Dalam pembelajaran 
sejarah metode konvensional ditandai dengan ceramah 
yang diiringi dengan penjelasan serta pembagian tugas 
dan latihan. 

Perbedaan pembelajaran metode konvensional 
dan model problem based learning, pada metode 
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konvensional siswa lebih banyak mendengarkan 
penjelasan guru di depan kelasa dan melaksanakan tugas 
jika guru memberikan latihan soal-soal kepada peserta 
didik, sedangkan model problem based learning siswa 
dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Pada model ini siswa diberikan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan kompetensi dasar sehingga siswa lebih 
banyak melakukan diskusi untuk menyelesaikan 
permasalahan. 

Hasil belajar adalah suatu laporan dari apa yang 
telah siswa ketahui, mengerti dan mampu lakukan dalam 
proses pembelajaran (Kemendikbud, 2012:16). Menurut 
Fathurrohman dan Sutikno (2007:6) belajar pada 
hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri 
seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu. 
Walaupun pada kenyatannya tidak semua perubahan 
termasuk kategori belajar. Dalam belajar yang terpenting 
adalah proses bukan hasil yang diperolehnya. Artinya 
belajar harus diperoleh dengan usaha dengan usaha 
sendiri, adapun orang lain itu hanya sebagai perantara 
atau penunjang dalam kegiatan belajar agar belajar itu 
dapat berhasil dengan baik. 
 
METODE 

Tempat penelitian adalah tempat yang 
digunakan untuk melakukan penelitian. Penelitian ini 
dilakukan di SMK Negeri 1 Madiun pada semester 
genap tahun ajaran 2015/2016. Sasaran penelitian ini 
adalah siswa kelas X TGB yang terbagi dalam kelas X 
TGB 1 dan X TGB 2 SMK Negeri 1 Madiun. 

Kelas X TGB SMK Negeri 1 Jenangan 
mempunyai dua kelas, yaitu kelas X TGB 1dan  TGB 2. 
Berdasarkan wawancara dengan guru konstruksi 
bangunan kelas X TGB terbaginya kelas tersebut tidak 
didasarkan dari nilai tes seleksi atau kriteria penilaian 
lainnya, tetapi hanya berdasarkan urutan abjad. 
Berdasarkan uraian tersebut , dipilihlah kelas X TGB I 
dengan jumlah 31 siswa. Sampel penelitian ini adalah 
satu kelas yang diambil dari populasi yakni siswa kelas 
X TGB I SMK Negeri 1 Madiun yang berjumlah 31 
siswa X TGB I SMK Negeri 1 Madiun yang diberi 
penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning. 

Variabel dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran problem based learning, perangkat 
pembelajaran (variable bebas), keterlaksanaan 
pembelajaran (variabel bebas) dan hasil belajar siswa 
(variabel terikat). Perangkat pembelajaran bertujuan 
untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 
yang telah dibuat. Validasi ini dilakukan terhadap 
seluruh perangkat pembelajaran dan dilakukan oleh para 
ahli validator. Hasil penilaian dianalisis untuk dijadikan 
dasar perbaikan sebelum perangkat pembelajaran 
digunakan dalam proses belajar mengajar. Perangkat 
pembelajaran yang divalidasi adalah silabus, RPP, 
materi dan lembar soal siswa. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah metode observasi dan 
metode tes.  Metode observasi pada penelitian ini 
menggunakan lembar pengamatan untuk mengetahui 
hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan 

kegiatan belajar siswa selama proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran problem based learning. 
Keterlaksanaan pembelajaran pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan 
yang telah disiapkan sebelumnya. Lembar pengamatan 
berisi tentang aktivitas guru, pengelolaan waktu dan 
pengelolaan suasana kelas. 

Tes hasil belajar dilakukan sesudah pelajaran 
dengan tujuan untuk mengetahui apakah materi 
pelajaran sudah dapat dikuasai dengan baik oleh siswa. 
Tes hasil belajar dibuat berdasarkan materi pondasi. 
Soal tes disusun sesuai dengan kisi-kisi soal. Tes Hasil 
belajar siswa dalam penelitian ini didapat dari nilai 
kognitif siswa. Nilai kognitif diambil dari hasil tes siswa 
yang diberikan pada akhir kegiatan pembelajaran, 
berbentuk tes pilihan ganda berjumlah 20 butir soal yang 
diberikan pada dua kali pertemuan. 

Validitas digunakan untuk menguji sejauh 
mana perangkat pembelajaran dapat digunakan sehingga 
dapat diketahui tingkat kebenaran dan ketepatan 
penggunaan perangkat pembelajaran tersebut. Perangkat 
pembelajaran yang akan divalidasi terdiri dari (1) 
silabus, (2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
(3) Materi, dan (4) lembar soal belajar siswa. 

Analisis tingkat kelayakan perangkat 
pembelajaran menggunakan lembar validasi berupa 
angket. Setiap jawaban angket tersebut dihubungkan 
dengan bentuk pernyataan yang mengandung kata-kata 
sebagai berikut: 4= Sangat baik, 3= Baik, 2= Cukup, 
1=buruk. Nilai tertinggi validator ditentukan dari 
banyaknya validator kali bobot tertinggi pada penilaian 
kuantitatif. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 
pxnvalidator  

(Sumber: Endang dalam Nurachmad, 2010:41) 
Keterangan :  
∑validator : Jumlah total nilai tertinggi validator. 
n : Banyaknya validator.  
p : Bobot nilai tertinggi penilaian kualitatif. 

Jumlah total jawaban validator ditentukan 
dengan mengkalikan jumlah validator pada tiap-tiap 
penilaian kualitatif dengan bobot nilainya kemudian 
menjumlahkan semua hasilnya. Setelah melakukan 
penjumlahan jawaban validator, langkah berikutnya 
adalah menentukan hasil validasi dengan rumus sebagai 
berikut : 

%100x
validator

validatorjawaban
ValidasiHasil




          
(Sumber: Endang dalam Nurachmad, 2010:42) 

Keterangan: 
∑ jawaban validator : Jumlah total jawaban validator. 
∑ validator  : Jumlah total nilai tertinggi validator. 

Perangkat pembelajaran dikatakan layak jika rata-rata 
penilaian sebesar ≥ 61 %. 
 Analisis kegiatan belajar siswa pada penerapan 
model pembelajaran problem based learning dilakukan 
dengan cara mengamati kegiatan belajar siswa yang 
terlaksana selama proses pembelajaran. Kegiatan belajar 
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siswa dapat dinilai dengan kriteria sebagai berikut: 
3=Baik, 2=Cukup, 1=Kurang. Hasil pengamatan 
kemudian dihitung presentasenya dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 

%100tan x
kriteriumskor

nperhitungahasilskor
waBelajatSisKetgia


  

Ketuntansan hasil belajar siswa disesuaikan 
dengan pendekatan acuan kriteria atau standar 
ketuntasan hasil belajar sekolah yang digunakan sebagai 
tempat penelitian. Peserta didik dikatakan tuntas belajar 
apabila menyelesaikan, menguasai kompetensi atau 
mencapai tujuan pembelajaran minimal 75% dari 
seluruh tujuan pembelajaran yang ditetapkan di SMKN 
1 Madiun. Batas minimum ketuntasan 75% dapat 
dihitung dengan rumus: 

%100Pr x
MaksimumSkor

SiswaSkor
esentase  

Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis 
menurut Sugiyono, (2007:96), uji-t satu pihak kiri 
adalah sebagai berikut ini: 

1) Menyusun hipotesis. 
Ho = Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Konstruksi Bangunan di kelas X TGB 1 
SMKN 1 Madiun menggunakan model 
pembelajaran problem based learning adalah 
lebih besar dari KKM (75). 

Ha = Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Konstruksi Bangunan di kelas X TGB 1 
SMKN 1 Madiun menggunakan model 
pembelajaran problem based learning adalah 
lebih kecil dari KKM (75). 

Bentuk statistik: 
Ho : μo  ≥ 75 
Ha  : μa < 75 

2) Menetapkan taraf signifikan (α = 0.05). 
3) Menghitung rata-rata data. 
4) Menentukan simpangan baku data dengan rumus 

perhitungan sebagai berikut:  

 
 

1

2
1




 

n

xx
s

   

  

5) Menentukan harga thitung. 
Uji statistik: 

n

s
x

t 0   

Keterangan: 
t = Nilai t yang disebut thitung 
x  = Rata-rata nilai hasil belajar 

0  = Nilai yang dihipotesiskan 
s = Simpangan baku 
n = Banyaknya siswa pada saat tes hasil belajar  
      dikelas 

6) Melihat harga ttabel. 
Harga ttabel dicari dengan derajat kebebasan (dk) = 
n-1 
 
 

7) Menggambar kurva. 
 
 
 
 
 
 

                    Gambar 1. Kurva 
8) Meletakkan kedudukan thitung dan ttabel dalam kurva 

yang dibuat. 
9) Membuat keputusan pengujian hipotesis. 

Berdasarkan gambar kurva diatas bahwa 
penerimaan Ha (Hipotesis kerja/alternatif) adalah berada 
di sebelah kiri. Bahwa pada dasarnya penerimaan Ha 
tergantung penempatan thitung. Jika hasil perhitungan 
thitung ≥ ttabel maka daerah penerimaan H0, dan sebaliknya 
jika hasil perhitungan thitung < ttabel maka daerah 
penolakan H0 atau daerah penerimaan Ha. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Deskripsi data yang akan diuraikan dalam hasil 
penelitian adalah gambaran secara umum mengenai 
penyebaran data yang diperoleh di lapangan. Pada bab 
ini, disajikan deskripsi data hasil validasi kelayakan 
perangkat pembelajaran, keterlaksanaan pembelajaran, 
perilaku siswa dan hasil belajar siswa. 
1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang terdiri dari (1) 
Silabus, (2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
(3) Bahan ajar,  dan (4) Lembar penilaian belajar siswa 
harus divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan. 
Perangkat pembelajaran ini divalidasi oleh para ahli 
perangkat pembelajaran dan ahli materi Konstruksi 
Bangunan, yaitu dosen Teknik Sipil Universitas Negeri 
Surabaya dan guru mata pelajaran Konstruksi Bangunan 
di SMK Negeri 1 Madiun.  

Didapatkan silabus yang layak dengan skor 
85.94 (1-100), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang layak mendapatkan skor 85.50, validasi 
materi  yang sesuai dengan skor 87.50 dan Lembar soal 
belajar siswa mendapatkan skor 88.46. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kelayakan perangkat pembelajaran 
dengan model pembelajaran Problem Based Learning 
pada mata pelajaran  Konstruksi  Bangunan materi 
memahami berbagai tipe pondasi di kelas X TGB 1 
SMKN 1 Madiun mendapatkan penilaian sangat baik 
dan dinyatakan layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
2. Keterlaksanaan Pembelajaran 
a. Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan I 

Hasil analisis pembelajaran dengan metode 
Problem Based Learning pada pertemuan pertama yang 
diamati oleh 2 orang pengamat. Data pengamatan 
aktivitas guru digunakan untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran. 

Pada Kegiatan Pembuka berlangsung selama 15 
menit dengan memperoleh skor rata-rata 3,25, maka 
menunjukkan bahwa pembelajaran berjalan dengan baik. 
Pada Kegiatan Inti berlangsung selama 150 menit 
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dengan memperoleh skor rata-rata 3,1, maka 
menunjukkan bahwa pembelajaran berjalan dengan baik. 
Pada kegiatan penutup berlangsung selama 15 menit 
dengan memperoleh skor rata-rata 3,25, maka 
menunjukkan bahwa pembelajaran berjalan dengan baik. 
Jadi dapat disimpulkan pada pertemuan pertama guru 
termasuk pada kriteria baik dalam menerapkan 
pembelajaran metode Problem Based Learning selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan mendapat 
skor 3,17. 
b. Hasil Belajar Siswa Pertemuan I 

Hasil belajar siswa diambil dari aspek kognitif 
yang didapatkan setelah memberikan soal tes pada siswa 
berdasarkan materi yang telah disampaikan yaitu materi 
Kompetensi Dasar memahami berbagai tipe pondasi 
dengan penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning. Soal tes ini berjumlah 20 butir soal pilihan 
ganda yang diberikan setelah proses pembelajaran 
berakhir. 

Hasil belajar siswa pertemuan I pada materi 
Kompetensi Dasar memahami berbagai tipe pondasi 
dengan penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning dari 30 siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran diketahui bahwa siswa yang dinyatakan 
tuntas berjumlah 23 siswa yang mendapatkan nilai lebih 
dari 75 (>75), sedangkan siswa yang dinyatakan belum 
tuntas berjumlah 7 siswa, dimana siswa yang belum 
tuntas tersebut mendapat nilai kurang dari 75 (<75). 
Diketahui juga bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 
pada pertemuan I adalah 76,65, nilai minimum 55 dan 
nilai maksimal 90.  
c. Kegiatan Belajar Siswa Pertemuan I 
 Kegiatan belajar siswa diperoleh berdasarkan 
pengamatan sikap saat siswa mengikuti proses 
pembelajaran. Penilaian sikap siswa dinilai berdasarkan 
beberapa indikator yang diamati oleh peneliti terhadap 
siswa kepada guru. Diketahui bahwa rata-rata skor 
kegiatan belajar siswa pada pertemuan I mendapatkan 
skor 13,9, persentase 77,22%. Pada pertemuan pertama 
ini siswa termasuk dalam kategori aktif. 
d. Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan II 

Hasil analisis pembelajaran dengan metode 
Problem Based Learning pada pertemuan kedua yang 
diamati oleh 2 orang pengamat. Pada Kegiatan Pembuka 
berlangsung selama 15 menit dengan memperoleh skor 
rata-rata 3,4. Skor ini hasilnya lebih besar dibandingkan 
pada pertemuan pertama yang mendapatkan skor 3,25,  
maka menunjukkan bahwa pembelajaran pada 
pertemuan kedua mengalami kenaikan. Pada Kegiatan 
Inti berlangsung selama 150 menit dengan memperoleh 
skor rata-rata 3,4. Skor ini hasilnya lebih besar 
dibandingkan pada pertemuan pertama yang 
mendapatkan skor 3,1,  maka menunjukkan bahwa 
pembelajaran pada pertemuan kedua mengalami 
kenaikan. Pada kegiatan penutup berlangsung selama 15 
menit dengan memperoleh skor rata-rata 3,12, maka 
menunjukkan bahwa pembelajaran pada pertemuan 
kedua ini berjalan dengan baik.  

Jadi dapat disimpulkan pada pertemuan kedua 
guru termasuk pada kriteria baik dan mengalami 
kenaikan dibandingkan dengan pertemuan pertama yang 

mendapat skor 3,17 dengan persentase 79,37%. 
Pembelajaran metode Problem Based Learning pada 
pertemuan kedua selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung dengan mendapat skor 3,27 dengan 
persentase 81,87%. 
e. Hasil Belajar Siswa Pertemuan II 
Hasil belajar siswa pertemuan I pada materi Kompetensi 
Dasar memahami berbagai tipe pondasi dengan 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
dari 30 siswa yang mengikuti proses pembelajaran 
diketahui bahwa siswa yang dinyatakan tuntas 
berjumlah 24 artinya nilainya lebih dari 75 (>75), 
sedangkan siswa yang dinyatakan belum tuntas 
berjumlah 6 siswa dengan nilai kurang dari 75. 
Diketahui juga bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 
adalah 77.50. Pertemuan kedua mengalami peningkatan 
dibanding pertemuan pertama yang mendapat skor 
76,65. Diketahui juga bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
siswa pada pertemuan II adalah 77,50, nilai minimum 50 
dan nilai maksimal 90.  
f. Kegiatan Belajar Siswa Pertemuan II 
Kegaiatan belajar siswa diperoleh berdasarkan 
pengamatan sikap saat siswa mengikuti proses 
pembelajaran. Penilaian sikap siswa dinilai berdasarkan 
beberapa indikator yang diamati oleh peneliti terhadap 
siswa kepada guru. diketahui bahwa rata-rata skor 
kegiatan belajar siswa pada pertemuan II mendapatkan 
skor 14,08 dengan persentase 78,22% kategori siswa 
aktif mengikuti pembelajaran, Pertemuan kedua 
mengalami peningkatan dibanding dengan rata-rata skor 
afektif pada pertemuan I yang mendapatkan skor 13,9 
dengan persentase 77,22%. 
 
3.Grafik Pembelajaran Pertemuan I dan II 
a. Grafik Hasil Belajar Pertemuan I dan II 

Di bawah ini merupakan grafik hasil belajar 
pembelajaran dengan model pembelajaran Problem 
Based Learning pada pertemuan I dan pertemuan II : 

 
Gambar 2. Hasil Belajar Pertemuan I & II 

 

Berdasarkan gambar grafik diketahui bahwa 
nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pertemuan I 
adalah 76,65. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 
pertemuan II adalah 77,50. Jadi nilai rata-rata hasil 
belajar siswa pada pertemuan II naik. 
b. Grafik Kegiatan Belajar Siswa Pertemuan I dan II 

Di bawah ini merupakan grafik kegaiatan 
belajar siswa dengan model pembelajaran Problem 
Based Learning pada pertemuan I dan pertemuan II : 
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Gambar 3. Kegiatan Belajar Pertemuan I & II 

 

Berdasarkan gambar grafik diketahui bahwa 
nilai rata-rata skor kegiatan belajar siswa  siswa pada 
pertemuan I adalah 77,2. Nilai rata-rata skor kegiatan 
belajar siswa  siswa pada pertemuan II adalah 78,22. 
Jadi nilai rata-rata skor kegiatan belajar siswa  siswa 
pada pertemuan II mengalami peningkatan. 

 
Pembahasan 

Perangkat pembelajaran yang terdiri dari (1) 
Silabus, (2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
(3) Bahan ajar,  dan (4) Lembar penilaian belajar siswa 
harus divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan. 
Perangkat pembelajaran ini divalidasi oleh para ahli 
perangkat pembelajaran dan ahli materi Konstruksi 
Bangunan, yaitu dosen Teknik Sipil Universitas Negeri 
Surabaya dan guru mata pelajaran Konstruksi Bangunan 
di SMK Negeri 1 Madiun. Keterlaksanaan pembelajaran 
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
lembar pengamatan yang telah disiapkan. Berdasarkan 
hasil analisis data penelitian yang diperoleh, aktivitas 
guru sudah sesuai dengan sintak dalam model 
pembelajaran Problem Based Learning, begitu juga 
dengan aktivitas guru lainnya yang mendukung seperti 
pengelolaan waktu dan pengelolaan suasana kelas. 

Keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan I 
meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan pembuka, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup. Pengamatan keterlaksanaan 
ini dilakukan oleh dua orang pengamat. Kegiatan pada 
keterlaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan 
pembuka yang berlangsung selama 15 menit, kegiatan 
inti 150 menit dan kegiatan kegiatan penutup 15 
menit.Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik, 
guru melakukan semua tahapan yang ada di lembar 
pengamatan. Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 
180 menit dengan total skor rata-rata 3,17. Persentase 
dari pembelajaran pertemuan I yaitu 3,17/4*100= 79,37 
dan tergolong baik. Pembelajaran pada pertemuan II 
skor rata-rata 3,27 dengan persentase 3,27/4*100= 81,87 
dan tergolong sangat baik. 

Kegiatan belajar siswa dalam pengamatan ini 
terdapat dua kemampuan yang diamati yaitu perilaku 
karakter dan keterampilan sosial. Pengamatan dinilai 
oleh dua orang pengamat, setiap siswa diamati ketika 
proses pembelajaran berlangsung, kriteria penilaian ada 
tiga yaitu aktif, sedang dan tidak aktif, siswa yang aktif 
diberikan nilai 3, sedang 2 dan tidak aktif 1. Total ada 6 
aspek yang dinilai pengamat, yaitu 3 aspek perilaku 

karakter dan 3 aspek keterampilan sosial. Cara 
penilaiannya siswa diamati satu persatu dengan melihat 
seberapa aktif siswa saat guru menjelaskan, siswa 
memperhatikan penjelasan guru atau tidak  dan ketika 
berdiskusi siswa terlihat aktif atau tidak dalam 
kelompoknya. 

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini didapat 
dari nilai kognitif dari hasil tes siswa yang diberikan 
pada akhir kegiatan pembelajaran, berbentuk tes pilihan 
ganda berjumlah 20 butir soal yang diberikan pada dua 
kali pertemuan. Nilai hasil belajar siswa menunjukkan 
hasil yang baik, ini ditunjukkan dengan tingginya 
persentase peserta didik yang dinyatakan tuntas belajar 
yaitu sebesar 76.67% dan 80%, hal ini dikarenakan 
dalam proses pembelajaran yang menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning ini peserta didik 
dituntut lebih aktif dalam proses pembelajaran, peserta 
didik diberi contoh permasalahan disekitarnya yang 
berhubungan dengan materi dan menganalisa 
permasalahan tersebut dengan bimbingan guru, sehingga 
peserta didik dapat dengan mudah mengembangkan 
pemahaman mereka sendiri.  

Hasil Belajar dengan persentase 76.50 pada 
pertemuan I dan 77.50 pada pertemuan II  berada pada 
interval persentase 61 – 80 yang artinya termasuk 
kriteria baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa pada penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning adalah baik.Berdasarkan hasil 
analisis data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
dapat memenuhi target ketuntasan hasil belajar siswa, 
sehingga dapat direkomendasikan sebagai alternatif 
model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran 
di SMK.  
 
PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Didapatkan silabus yang layak dengan skor 85.94 (1-

100), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang layak mendapatkan skor 85.50, validasi materi  
yang sesuai dengan skor 87.50 dan Lembar soal 
belajar siswa mendapatkan skor 88.46. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kelayakan perangkat 
pembelajaran dengan model pembelajaran Problem 
Based Learning pada mata pelajaran  Konstruksi  
Bangunan materi memahami berbagai tipe pondasi di 
kelas X TGB 1 SMKN 1 Madiun mendapatkan 
penilaian sangat baik dan dinyatakan layak 
digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Proses pembelajaran dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning yang dilakukan di kelas X 
TGB 1 SMKN 1 Madiun terlaksana dengan baik 
pada pertemuan pertama mendapatkan nilai 3,17 (1-
4) dengan persentase 79,37 % yang tergolong baik. 
Pada pertemuan kedua mengalami peningkatan 
dengan mendapatkan nilai 3,27 (1-4)  dengan 
persentase 81,87 % yang tergolong sangat baik. Hal 
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ini menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning di dalam 
kelas telah dilaksanakan dengan baik dan benar. 

3. Berdasarkan hasil kegiatan belajar siswa, dapat 
diketahui bahwa rata-rata skor kegiatan belajar siswa 
pada pertemuan I mendapatkan skor 13,09 dengan 
persentase 77,22%  termasuk kategori siswa aktif 
mengikuti pembelajaran, Pertemuan kedua 
mengalami peningkatan dibanding dengan rata-rata 
skor kegiatan belajar siswa pada pertemuan II 
mendapatkan skor 14,08 dengan persentase 78,22%  
sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar 
siswa pada proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning materi 
memahami berbagai tipe pondasi di kelas X TGB 1 
SMKN 1 Madiun berkriteria baik. 

4. Berdasarkan hasil belajar siswa  pada pertemuan 
pertama rata-rata 76,67 dan pertemuan kedua rata-
rata 77,50 dengan ketuntasan hasil belajar  76.67% 
pada pertemuan I dan 80.00% pada pertemuan II. Ini 
berarti hasil belajar siswa dengan penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning materi 
memahami berbagai tipe pondasi di kelas X TGB 1 
SMKN 1 Madiun adalah tuntas, ditunjukkan dengan 
hasil belajar pertemuan II mendapatkan nilai lebih 
besar dari ketuntasan minimal (>75). 
 

Saran 
1. Penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh 
guru dalam proses belajar mengajar di kelas. 

2. Alokasi waktu saat penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning berlangsung di SMK 
Negeri 1 Madiun kurang dikarenakan jadwal 
pembelajaaran untuk mata pelajaran Konstruksi 
Bangunan sudah mendekati waktu UAS, disarankan 
untuk penelitian selanjutnya untuk memperhatikan 
jadwal dari sekolah tempat penelitian. 

3. Sebelum pembelajaran model ini dilakukan 
seharusnya ada pemberitahuan kepada siswa terlebih 
dahulu agar siswa lebih siap dalam pembelajaran. 

4. Keberanian siswa untuk berdiskusi dengan temannya 
harus lebih ditingkatkan agar pembelajaran model 
problem based learning ini dapat berjalan lebih baik. 

5. Proses pembelajaran pada kegiatan menanya masih 
banyak siswa yang belum berani mengutarakan apa 
yang diamati terkait dengan materi jenis-jenis 
pondasi, agar proses ini berjalan dengan baik siswa 
seharusnya lebih berani untuk mengutarakan 
pendapatnya sehingga munculah permasalahan. 
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